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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan agresivitas siswa SMA. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa SMA N 1 Gamping, kelas X dan kelas XI sebanyak 95 siswa yang berusia 15-18 tahun. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan Skala Agresivitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa yaitu 58,94% memiliki agresivitas dalam taraf rendah. Tingkat agresivitas siswa kelas X berada pada taraf rendah, sedangkan kelas XI berada pada taraf sedang.
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PENDAHULUAN

Tindak perilaku agresif banyak dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya adalah dalam kehidupan pelajar sebagai seorang remaja. Perilaku agresif yang terjadi di kalangan pelajar menunjukkan gejala yang memprihatinkan, baik secara kualitas maupun kuantitas. Meningkatnya agresivitas dapat dilihat dari banyaknya kasus yang melibatkan remaja, sebagai contoh adalah banyaknya tawuran pelajar yang terjadi setelah Ujian Akhir Nasional (Kompas, 17 Mei 2004), salah seorang pelajar SMU di Jogja terlibat dalam aksi pelemparan bom molotov di sebuah gereja (Kedaulatan Rakyat, 16 Juli 2004)    dan penyiksaan yang dilakukan seorang siswa SMA 34 Pondok Labu Jakarta Selatan kepada adik kelasnya sehingga korban menderita patah tulang (Kompas, 11 November 2007).
Tambunan (2001) menyatakan bahwa banyak orang telah terlibat dalam berbagai perbuatan yang melanggar norma yang berlaku dalam masyarakat, dan sering terdengar berita mengenai berbagai tindak pelanggaran yang tidak jarang menimbulkan kerugian dan penderitaan orang lain. Hal yang menarik dari beberapa kasus tersebut adalah keterlibatan remaja di dalamnya, misalnya banyak remaja suka melawan orang dewasa, menentang orangtua, dan merusak fasilitas umum. Data kejahatan yang dilakukan oleh remaja dari Polda DIY (dalam Febriyanti, 2006) melaporkan bahwa selama tahun 2003 di Yogyakarta terdapat 339 pelaku kejahatan yang diamankan, sedangkan pada tahun 2004 terdapat 336 pelaku kejahatan. 

Perilaku remaja yang mengarah pada tindak kejahatan atau perilaku asosial menunjukkan ketidakmampuan remaja dalam menjalin hubungan, baik dengan lingkungan maupun dalam memenuhi norma masyarakat. Perilaku asosial dapat berkembang menjadi gangguan kepribadian, contohnya seperti tidak dapat menyesuaikan diri dengan norma masyarakat, cenderung berperilaku agresif pada orang lain, serta terlibat dalam tindak kejahatan sehingga menimbulkan masalah serius dengan masyarakat karena warga sekitar dapat menjadi korban dari tindak agresif tersebut dan pelaku akan menjadi contoh yang buruk bagi warga yang lain (Sari, 2005).

Perilaku agresif yang terjadi di kalangan remaja tidak semata-mata hanya terjadi karena perubahan-perubahan yang sedang dialami oleh remaja, tetapi juga karena pengaruh beberapa faktor tertentu. Beberapa faktor yang diduga berpengaruh terhadap agresivitas antara lain: lingkungan, frustrasi, alkohol dan obat-obatan, deindividuasi, stress, media massa, provokasi, dan proses pendisiplinan yang keliru (Koeswara, 1988; Davidoff,1991; Sears, dkk. 1999). 

Sutherland (dalam Kartono, 1998) mengatakan bahwa anak dan remaja lebih agresif disebabkan oleh partisipasinya di tengah-tengah lingkungan sosial masyarakat yang memberikan model agresif. Semakin lama anak bergaul dan semakin intensif relasinya dengan anak-anak agresif lainnya, akan menjadi semakin besar kemungkinan anak-anak tersebut benar-benar menjadi agresif.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis dengan guru bimbingan dan konseling Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Gamping pada tanggal 10 Desember 2007 diperoleh informasi bahwa di lingkungan sekolah selama bulan September hingga Desember 2007 telah terjadi kasus-kasus agresivitas  menakut-nakuti teman dengan binatang, merubuhkan tembok sekolah, dan kadang memberontak. Siswa juga sering berkata kotor, belum lama ini telah terjadi pengeroyokan terhadap sesama siswa di lingkungan sekolah. Agresivitas dilakukan oleh siswa kelas X dan kelas XI, untuk siswa kelas XII kurang terlihat adanya perilaku agresif karena siswa kelas XII akan menghadapi Ujian Akhir Nasional sehingga mereka lebih fokus pada pelajaran. 
Agresivitas adalah perilaku memusuhi individu lain dengan bentuk pernyataan tegas, pemaksaan diri dan dominasi kekuasaan secara ekstrim (Berkowitz, 1995). Artinya, agresivitas adalah perilaku yang dilakukan secara sengaja untuk menyerang, menyakiti, memaksa dan melanggar hak asasi individu lain. Mappiare (1994) mendefinisikan perilaku agresif sebagai tindak kekerasan yang dilakukan oleh seseorang dengan sengaja, baik secara fisik maupun verbal yang bertujuan melukai dan menyakiti orang lain, seperti memukul, mencemooh dan membentak. Sementara itu, Baron dan Byrne (2005) mengartikan agresivitas sebagai suatu bentuk perilaku yang ditujukan untuk melukai atau mencelakakan individu lain yang tidak menginginkan adanya perilaku tersebut.

Beberapa teori tentang perilaku agresi dari sudut pandang para ahli ilmu sosial yaitu:

a. Teori Frustrasi-Agresi

Menurut Sugiyanto (1998), frustrasi terjadi ketika orang tidak dapat meraih sesuatu yang diinginkannya. Dollard dan Miller (dalam Koeswara, 1988) menganggap tindakan agresi sebagai bentuk reaksi terhadap frustrasi. Individu yang dihadapkan pada situasi frustrasi atau kekecewaan yang tidak dapat diatasi maka akan terdorong untuk melakukan agresi. Berkowitz (1995) berpendapat bahwa terjadinya perilaku agresi terbentuk oleh pengalaman frustrasi dan isyarat-isyarat atau stimulus-stimulus eksternal yang memicu pengungkapan agresi. Keadaan ekonomi yang tidak menentu menyebabkan banyak orang mengalami frustrasi karena tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga banyak aksi demo yang diwarnai dengan kekerasan untuk mengungkapkan kekecewaan terhadap pemerintah.

b. Teori Instink

Teori instink menyatakan bahwa agresivitas bersifat instinktif. Artinya,  semua manusia mempunyai sifat dasar untuk menyerang sesamanya, sehingga kecenderungan untuk bertindak agresif dipandang sebagai sifat umum manusia dan dipandang sebagai sebuah kewajaran (Sugiyanto, 1998).  Menurut Lorenz (dalam Sugiyanto, 1998), agresivitas merupakan instink yang bersifat bawaan, instink agresif hanya berfungsi sebagai pertahanan diri sewaktu diserang orang lain, misalnya melakukan tindakan kekerasan pada orang yang telah menyakiti orang yang lemah.
c. Teori Kepribadian 

Teori kepribadian menekankan pada pendekatan individual. Megargee (dalam Sugiyanto, 1998) dalam studinya menemukan bahwa para pelaku tindak kekerasan mempunyai salah satu tipe kepribadian yaitu undercontrolled aggressive atau chronically overcontrolled. Individu yang termasuk dalam tipe undercontrolled aggressive memiliki penghambat internal yang rapuh, sehingga mereka cenderung segera melakukan tindakan agresif kapan saja walaupun dengan rangsang eksternal agresif yang lemah. Sedangkan individu yang dengan tipe chronically overcontrolled memiliki penghambat internal yang sangat kuat, sehingga setiap kali individu mendapatkan rangsang eksternal akan dihambat dan mereka akan melakukan tindakan agresif jika rangsang eksternal sudah menumpuk sangat banyak dan kuat.
d. Teori Belajar Sosial

Bandura (dalam Greene, dkk. 2005) mengatakan bahwa agresi merupakan perilaku yang dipelajari. Teori ini menerangkan bahwa seseorang belajar melakukan tindakan agresif melalui orang lain sebagai model.  Perilaku agresi terbentuk karena faktor pembelajaran dari lingkungan di sekitarnya melalui pengalaman langsung atau mengamati perilaku orang lain. Pada umumnya model utama yang ditiru  tingkah lakunya adalah orang yang dekat dan sering ditemuinya. Anak yang agresif dan melakukan tindak kekerasan biasanya berasal dari keluarga di mana orangtua dan anggota keluarga yang lain memberi model perilaku agresif. Sears, dkk (1999) mengatakan bahwa tindakan agresif merupakan reaksi yang dipelajari karena adanya penguatan (reinforcement), karena penguat merupakan penunjang utama agresi, jika penguatan  perilaku adalah positif akan menimbulkan peningkatan perilaku agresif misalnya setelah melakukan tindakan agresi mendapat pujian dari teman-temannya sehingga individu akan cenderung mengulangi tindakan agresi tersebut, namun jika penguatannya negatif  misalnya setelah melakukan tindak agresi individu mendapat sanksi maka tindakan agresif akan cenderung turun dan tidak akan diulangi kembali.
Menurut Buss (1995), bentuk-bentuk perilaku agresi dapat dibedakan menjadi tiga yaitu:

a. Agresi Verbal

Agresi verbal dapat dibedakan atas agresi verbal aktif dan agresi verbal pasif.  Adapun bentuk perilaku agresi verbal dapat dibedakan menjadi empat jenis yaitu:
1) Agresi verbal aktif seperti menghina, memaki, mengumpat
2) Agresi verbal aktif secara tidak langsung misalnya  menyebarkan fitnah, mengadu domba.
3) Agresi verbal pasif secara langsung, misalnya menolak bicara, bungkam.
4) Agresi verbal pasif secara tidak langsung, misalnya tidak memberi dukungan, tidak setuju dengan pendapat orang lain.
b. Agresi Fisik
Agresi fisik dapat dibedakan menjadi agresi fisik aktif dan agresi fisik pasif. Adapun bentuk perilaku agresi fisik dapat dibedakan menjadi empat jenis yaitu:

1) Agresi fisik aktif secara langsung, misalnya  memukul, mendorong atau mencubit, dll.
2) Agresi fisik aktif secara tidak langsung misalnya  menjebak yang tujuannya untuk mencelakakan orang lain

3) Agresi fisik pasif secara langsung, misalnya tidak bersedia memberi jalan pada orang lain

4) Agresi fisik pasif secara tidak langsung misalnya menolak untuk melakukan sesuatu, masa bodoh, apatis.
c. Agresi non verbal

1) Kemarahan (Anger)

Kemarahan adalah wujud reaksi ketegangan psikologi yang bersifat sementara dan biasanya dapat kita lihat dari ekspresi wajah seseorang.

2) Kecurigaan (Hostility)

Kecurigaan merupakan prasangka yang diberikan oleh seseorang pada situasi disekitarnya, kecurigaan meliputi sedikit atau tidak adanya rasa marah dan biasanya mengarah pada hal-hal yang negatif.
Agresivitas remaja merupakan persoalan banyak pihak seperti orangtua, pendidik dan masyarakat. Agresivitas pada remaja muncul bukan hanya karena  permasalahan dalam diri remaja sendiri, namun juga adanya pengaruh buruk dari masyarakat sekitar. Melihat kompleksnya permasalahan agresivitas remaja perlu kiranya diupayakan dengan sungguh-sungguh usaha untuk mengatasinya.

METODE

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode skala, yaitu daftar sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang tidak  langsung mengungkap atribut yang hendak diukur, melainkan mengungkap indikator perilaku dari atribut yang bersangkutan (Azwar, 2003). Skala yang digunakan mengikuti model Skala Likert dengan empat alternatif jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS). Skor terhadap pernyataan favorable (mendukung pernyataan) untuk jawaban SS = 4, S = 3, TS = 2, STS = 1 dan sebaliknya untuk pernyataan unfavorable (pernyataan yang tidak mendukung) untuk jawaban SS = 1, S = 2, TS = 3, STS = 4..
Skala Agresivitas yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada teori Buss (1995), yang mengungkap bentuk-bentuk perilaku agresif, seperti agresi fisik, agresi verbal dan agresi non verbal.
Skala Agresivitas dalam penelitian ini berjumlah 88 aitem, dengan koefisien validitas bergerak dari 0,303 sampai 0,591.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa SMA N 1 Gamping sebanyak 41,06% berada pada kategori sedang dan 58,94% berada pada kategori rendah.
Berdasarkan hasil penelitian ini, bentuk-bentuk agresivitas yang dialami oleh siswa SMA N 1 Gamping masih dalam kategori rendah. Untuk agresi dalam bentuk verbal sebanyak 56,84% berada pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa siswa SMA N 1 Gamping kurang dalam melakukan tindakan agresi dalam bentuk verbal. Yang termasuk dalam agresi verbal adalah agresi verbal aktif secara langsung yang tercermin dalam perilaku seperti: berbicara kasar, mencaci-maki, membentak; agresi verbal aktif secara tidak langsung seperti: menyebarkan gosip, mengadu domba; agresi verbal pasif secara tidak langsung seperti: menolak berbicara atau bungkam; serta agresi verbal pasif secara tidak langsung seperti: tidak memberi dukungan dan tidak setuju dengan pendapat orang lain.

Sedangkan untuk agresi dalam bentuk fisik, sebanyak 71,58% berada pada kategori rendah, sehingga siswa SMA N 1 Gamping secara keseluruhan kurang dalam melakukan agresi fisik. Agresi fisik menurut Buss (1995), meliputi agresi fisik aktif secara langsung, agresi fisik aktif secara tidak langsung, agresi fisik pasif secara langsung dan agresi fisik pasif secara tidak langsung. Agresi fisik tersebut tercermin dalam perilaku seperti memukul, mencelakakan orang lain, masa bodoh dan apatis.

Agresi dalam bentuk non verbal seperti kemarahan dan kecurigaan sebanyak 68,42% siswa berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa siswa SMA N 1 Gamping melakukan agresivitas dalam bentuk non verbal seperti tidak percaya kepada orang lain, selalu waspada, bermusuhan dengan orang lain, dan kesulitan mengendalikan emosi. 

Hasil uji perbedaan dengan analisis uji-t menunjukkan bahwa tidak ada perbadaan tingkat agresivitas berdasarkan kelas dan jenis kelamin. Penelitian tentang pengaruh jenis kelamin terhadap agresivitas khususnya di Indonesia menunjukkan hasil yang tidak kosisten. Ada yang menemukan bahwa jenis kelamin mempunyai pengaruh terhadap agresi dan ada yang menemukan bahwa jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap agresivitas (Susetyo, 1999).

SARAN 
1. Bagi Subjek Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian tingkat agresivitas pada siswa yang rendah perlu dipertahankan, sedangkan  untuk siswa yang memiliki tingkat agresivitas sedang hendaknya mencari solusi untuk menurunkan tingkat agresi tersebut, misalnya belajar untuk mengendalikan emosi dan menyalurkan emosi pada hal yang bersifat positif.
2. Orangtua Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa agresivitas non verbal sebagian besar siswa tergolong sedang, karenanya orangtua diharapkan dapat mengontrol perilaku anak dirumah dan memberikan contoh yang baik untuk mengurangi kecenderungan agresivitas non verbal tersebut.

3. Pihak Sekolah

Disarankan kepada pihak sekolah untuk mencari  sebab mengapa siswa banyak melakukan agresif dalam bentuk non verbal dan membuat peraturan bagi siswa yang melakukan agresi dalam bentuk non verbal.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti yang akan meneliti tentang agresivitas pada pelajar SMA disarankan agar mengungkap faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkah laku agresif, mungkin dengan menambahkan wawancara dan angket agar hasil penelitian lebih valid.
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